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Abstrak: Sistem informasi akademik atau Siakad merupakan sistem informasi yang digunakan untuk 
memberikan kemudahan informasi kepada pengguna dalam kegiatan administrasi kampus secara 
online. Siakad untan adalah sistem informasi yang di gunakan oleh mahasiswa Untan untuk menunjang 
perkuliahannya namun sedikit banyak Siakad untan masih terdapat masalah dalam sistemnya yang 
membuat pengguna merasa kurang puas dalam menggunakan nya seperti tidak ada nya notifikasi pridai 
untuk mahasiswa, lama membuka halaman saat banyak yang mengaksesnya, pop up yang mengganggu 
pada saat login sehingga diperlukannya analisa perbaikan. Dalam penelitian ini adalah untuk 
memperoleh gambaran pengguna website Siakad Untan dengan lima kriteria Usability menurut Nielsen 
model. Adapun metode yang digunakan disini ialah Usability Testing dengan Nielsen model dimana 
terdapat lima indikator Usability yang digunakan yaitu easy to learn, efficient to use, easy to remember, 
few errors, dan pleasant to use.  Sedangkan untuk pengolahan data menggunakan perhitungan 
persentase dan dibantu oleh softwer SPSS. Hasil penelitian menunjukan bahawa dari lima indikator 
Usability menyatakan Siakad Untan tergolong baik atau tinggi dengan perolehan skor total 3,90%. 
Sementara nilai masing-masing indikator antara 2.60 – 3.39 cukup atau sedang. 








Sistem informasi akademik atau Siakad 
merupakan sistem informasi yang digunakan 
untuk memberikan kemudahan informasi 
kepada penggunanya dalam kegiatan 
administrasi perkuliahan secara online. Pada 
saat ini semua Universitas suadah 
menggunakan Siakad online sebagai fasilitas 
yang memudahkan mahasiswa maupun dosen 
dalam melakukan administrasi yang berkaitan 
dengan masalah perkuliahan. Universitas 
Tanjungpura sudah menggunakan Siakad sejak 
tahun 2013 hingga sekarang, namun sedikit 
banyak masih diperlukannya pengembangan 
lanjutan karena dari mahasiswa pengguna 
Siakad sendiri masih mendapatkan hal-hal 
yang tidak membuat mereka puas dan nyaman 
dalam penggunaannya seperti tidak adanya  
notifikasi seputar perkuliahan secara pribadi 
seperti contoh notifikasi untuk mengingatkan 
matakuliah yang belum pernah diambil, 
halaman web lama terbuka saat banyak yang 
mengakses nya seperti pada awal semester saat 
mahasiswa melakukan administrasi 
perkuliahan mereka, dan pop up iklan yang 
mengganggu pada saat membuka web Siakad. 
Dalam menunjang kepuasan dan kenyamanan 
dalam menggunakan Siakad Untan maka 
diperlukannya rekomendasi perbaikan agar 
 
dapat membantu terwujudnya kepuasaan 
dalam penggunaan Siakad Untan. Salah 
satu cara dalam solusi perbaikannya 
ialah menggunakan usability testing. 
Menurut Nielsen usability testing ialah 
merupakan suatu pengalaman pengguna 
dalam berinteraksi dengan aplikasi atau 
situs web sampai pengguna dapat 
mengoperasikannya dengan mudah dan 
cepat (Nielsen, 1994), adapun Indikator 
yang harus dipenuhi agar suatu sistem 
mencapai tingkat usability yang ideal 
yaitu memiliki Easy to learn, Efficient to 
use, Easy to remember, Few errors, dan 
Pleasant to use. 
Fakultas Teknik Universitas 
Tanjungpura menggunakan sistem 
informasi akademik atau Siakad dalam 
memberikan informasi seputar 
perkuliahan bagi mahasiswanya agar 
mempermudah dalam mendapatkan 
informasi secara online seperti 
menampilkan data-data akademik yang 
sangat penting untuk diketahui. Adapun 
tampilan atau fitur-fitur dalam web 
Siakad adalah berupa tempat pengisian 
lembar isian rencana studi (LIRS), 
tempat mencetak lembar isian hasil studi 
(LIHS), melihat transkrip nilai sementara dan 
informasi akademik, mencetak KTM baru, 
melihat histori pembayaran daftar ulang, 
pendaftaran cuti kuliah dan melihat jadwal 
kuliah yang dapat di akses baik oleh 
mahasiswa, dosen  maupun karyawan akademik 
yang memiliki akun Siakad. 
2. Tinjauan Pustaka 
a. Sistem Informasi 
Menurut Gelinas dan Dull (2012,14) Sistem 
Informasi adalah sistem buatan manusia yang 
umumnya terdiri dari sekumpulan komponen berbasis 
komputer yang terintegrasi dan komponen manual 
yang dibentuk untuk mengumpulkan, menyimpan, 
dan mengelola data, serta memberikan informasi 
keluaran kepada pengguna. Sedangkan menurut 
James A O'Brien and George M Marakas 
(2016) Sistem informasi adalah kombinasi 
terorganisasi apapun dari manusia, perangkat keras, 
perangkat lunak, jaringan komunikasi, sumber data 
dan kebijakan serta prosedur yang terorganisasi yang 
menyimpan, mengambil, mengubah, dan 
memisahkan informasi dalam sebuah organisasi, 
maka dapat diartikan sistem informasi adalah sebuah 
sistem dalam kumpulan perangkat elemen-elemen 
yang saling berhubungan untuk bersama-sama 
mencapai tujuan tertentu dalam garis tujuan yang 
teratur sehingga dapat menghasilkan output yang 
berupa informasi kepad pengguna. 
Sistem informasi akademik merupakan cara 
memberitahukan dan memberikan kemudahan 
pelayanan bagi mahawsiswa pengguna agar lebih 
efisien dalam mendapatkan informasi dari data diri 
maupun nilai prestasi akademik. Adapun gambaran 
yang terdapat dalam Siakad seperti data diri 
mahasiswa, rekap nilai, transkip nilai, pengisian 
LIRS, rekap LIHS, cetak KTM, jadwal kuliah dan 
histori pembayaran. 
b. Wibsite 
Dalam kegunaannya website memiliki posisi 
penting saat melakukan browsing di internet seperti 
menyediakan tampilan navigasi arahan agar user 
paham mengenai apa yang ditampilkan pada website 
tersebut. Menurut Arif (2011:8) website adalah salah 
satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen 
multimedia (teks, gambar, animasi, video) 
didalamnya yang menggunakan protokol HTTP 
(Hypertext Transfer Protocol) dan untuk 
mengaksesnya menggunakan perangkat lunak yang 
disebut browser dan menurut Abdullah (2015:1) 
website dapat diartikan sekumpulan halaman yang 
terdiri dari beberapa laman yang berisi informasi 
dalam bentuk data digital baik berupa text, gambar, 
video, audio, dan animasi lainnya yang disediakan 
melalui jalur koneksi internet. 
Dapat dikatakan bahwa website disini adalah 
halaman aplikasi yang dapat diakses 
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melalui koneksi internet melalui 
perangkat lunak yang disebut browser 
dan terhubung menggunakan protokol 
HTTP, sehingga menghasilkan suatu 
halaman data multimedia yang berisikan 
bentuk data digital seperti text, gambar, 
dan animasi lainnya. 
c. Definisi web Usability 
Pengertian usability menurut 
Nielsen merupakan suatu pengalaman 
pengguna dalam berinteraksi dengan 
aplikasi atau situs web sampai pengguna 
dapat mengoperasikannya dengan 
mudah dan cepat (Nielsen, 1994), 
sedangkan menurut ISO 9241 tentang 
usability, yaitu sejauh mana produk 
dapat digunakan oleh pengguna untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan 
dengan efektif, efisien, dan mencapai 
kepuasan pengguna dalam konteks 
tertentu (ISO 9241, 1998). Artinya 
Usability adalah suatu metode untuk 
mengukur sejauh mana kinerja dan 
peforma suatu website untuk membantu 
pengguna dalam mengoperasikannya 
sehingga membuat pengguna merasa 
mudah, puas dan nyaman dalam 
menggunakannya. Nielsen membuat 
parameter untuk dapat mengukur nilai 
usability suatu sistem. Parameter 
tersebut harus dipenuhi agar suatu 
sistem mencapai tingkat usability yang 
ideal (Nielsen, 1995), yaitu: 
• Easy to learn: Pengguna dapat dengan 
cepat untuk mengerti tampilan dan 
perintah sistem yang paling dasar dan 
cepat memahami fitur-fitur navigasi 
dari setiap aspek yang ada pada website 
walaupun saat menggunakannya 
pertama kali. 
• Efficient to use: Tingkat penguasaan 
kemampuan pengguna saat 
menggunakan website apakah 
berbanding lurus dengan performa 
website dalam keadaan wbsite berjalan 
atu saat melaksanakan tugas. 
• Easy to remember: Keterampilan 
pengguna saat kembali menggunakan 
sistem setelah beberapa lama tidak 
menggunakannya, tanpa harus lagi 
mempelajari tampilan sistem kembali. 
Tampilan sistem sanggat gampang 
dipahami dam tidak rumit pada 
tampilannya. 
• Few Errors: Sistem tidak membuat 
banyak kesalahan selama digunakan 
atau jika pada saat menggunakannya 
pengguna mendapat kesalahan maka 
dengan mudah dapat mengatasinya. 
• Pleasant to Use: Pengguna merasa nyaman 
saat menggunakan sistem tersebut, tidak 
terdapat banyak kendala dalam 
mengoperasikan nya yang membuat 
pengguna menjadi malas dalam 
menggunakannya, penampakan tapilan 
sistem terlihat baik sehingga membuat 
pengguna tidak merasa bosan saat menoperasikannya, 
ketika menggunakan sistem tersebut pengguna 
mendapatkan pengalaman yang baik. 
 
3. Metodelogi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Teknik 
Universitas Tanjungpura yang beralamat di Jl. Prof. 
Dr. H. Hadari Nawawi, Pontianak, Kalimantan Barat. 
Objek penelitian adalah mahasiswa Fakultas Teknik 
Industri Universitas Tanjungpura Pontianak. Populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa pengguna 
Siakad Untan. Jumlah sampel pada penelitian ini 
menggunakan rumus purposive sampling, yaitu 
teknik mengambil sampel dengan tidak berdasarkan 
random, daerah atau strata, melainkan berdasarkan 
atas adanya pertimbangan yang berfokus pada tujuan 
tertentu Arikunto (2006). Teknik untuk menentukan 
sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan 
tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh 
nantinya bisa lebih representatif Sugiyono (2010). 
Teknik ini dipilih karena sampel dalam penelitian ini 
haruslah mahasiswa pengguna Siakad dan yang 
mempunyai akun Siakad Untan. Oleh karena itu, 
syarat – syarat pemilihan sampel dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Mahasiswa Untan yang pernah menggunakan 
Siakad dan minimal telah menggunakan selama 1 
semester dengan terdapat aktivitas secara 
langsung penggunaanya, seperti pemberkasan 
perkuliahan. 
2. Pengguna baru Siakad, yakni yang dimaksud 
adalah mahasiswa baru angkatan 2019 karena 
dilihat dari perspektif nya dapat terkait dengan 
masalah penelitian yaitu easy to learn dan easy to 
remember  dalam usability testing. 
3. Terfokus pada Fakultas Teknik Untan, sebab 
jumblah pengguna siakad seluruh Untan sangat 
banyak yaitu berjumlah 31509 mahasiswa. 
Karena keterbatasan dari jangkauan peneliti maka 
peneliti berfokus pada mahasiswa Teknik Industri 
Untan Angkatan 2019 yang berjumblah 52 orang 
yang bisa peneliti rangkul untuk mudah di 
wawancara dan pengambilan data nya. 
Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan 
kuesioner dengan 52 responden yang sudah 
ditentukan yaitu mahasiswa Teknik industri Angkatan 
2019.Penelitian yang dilakukan dijabarkan dalam 
bentuk diagram alir ada pun langkah – langkah yang 
dilakukan dalam penelitian, yang terdapat pada 
Gambar1. 
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Gambar1. Diagram Alir Penelitian 
 
4. Hasil Dan Pembahasan  
Pengumpulan data dalam 
penelitaan ini menggunakan kuesioner 
dengan total pertanyaan sebanyak 21 
pertanyaan dengan 5 indikator Usability 
dari masing-masing indikator di bagi 
lagi pertanyaan nya dengan easy to learn 
ada 3 pertanyaan, pada efficiency to use 
ada 4 pertanyaan, pada easy to 
remember ada 5 pertanyaan, pada few 
erros ada 3 pertanyaan, dan pada 
pleasant to use ada 6 pertanyaan 
a. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Hasil uji validitas yang diperoleh 
terhadap data hasil pengisian kuisioner 
menunjukkan bahwa semua data 
dinyatakan valid dengan perolehan nilai 
r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 
0,279 





Untuk uji Reliabilitas diketahui bahwa semua 
variable pengamatan pada kuisioner dinyatakan 
reliabel hal ini ditunjukkan bahwa nilai Cronbach's 
Alpha yaitu 0,957 > 0,6. 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
b. Analisa Usability Testing 
Dalam analisa Usability Testing dimana 
dihitung dan dilihat dari hasil jawaban kuesioner 
Usability Testing berdasarkan Nielsen dan teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis 
persentase relatif, yaitu menafsirkan data dengan cara 
membuat persentase dari setiap data responden yang 
diperoleh. Agar nilai persentase tersebut memiliki arti 











Dari rumus diatas maka didapatkan jarak interval 
rentang skor persentase nya sebagai berikut: 
Tabel 3. Rentang Skor Interval 
Kemudian dari rentang nilai tersebut dilakukan 
analisis data kuesioner untuk melihat persentasi dan 
rata-rata jawaban responden dari masing-masing 
variabel. Perhitungan akan dilakukan menggunakan 
rumus persentase yang dikemukakan oleh Anas 





𝑥 100  
Dimana: 
 𝑃 = Angka persentasi 
 𝑓 = frekuensi  
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 𝑁 = jumlah frekunsi 
 100 = bilangan konstanta 
Setelah itu mencari rata-rata dari setiap 
skor yang didapat untuk di sandingkan 
dengan acuan skor interval pada tabel 







            ?̅? = Rata − rata hitung   
 𝑥 = Total jumlah jawaban 
 𝑛 = Total hasil jawaban 
Hasil perhitungan dari masing-
masing indikator Usability Testing 
dengan Nielsen model di dapatkan 
sebagai berikut: 
1. Aspek Easy to Learn 
Pada aspek ini adalah penilaian 
dalam kemudahan pengguna dalam 
mengoperasikan website Siakad Untan 
dan seberapa paham pengguna ketika 
mengoperasikan nya saat pertama kali. 
 Tabel 4. Aspek Easy to Learn 
Dari data diatas menunjukan bahwa 
kemudahan dalam pengoperasian 
website Siakad Untan memiliki bobot 
yang tinggi dari responden mahasiswa, 
apabila dihubungkan dengan skala 
interpretasi skornya adalah 3.86% yaitu 
tergolong baik. 
2. Aspek Efficiency to Use 
Pada aspek ini adalah penilaian 
dalam tingkat penguasaan kemampuan 
pengguna dalam mengoperasikan fitur-
fitur yang terdapat dalam website 
Siakad Untan dan ke efisiensi nya 






Tabel 5. Aspek Efficiency to Use 
 
Dari data diatas menunjukan bahwa kemudahan 
dalam pengoperasian Siakad Untan memiliki bobot 
yang tinggi dari responden mahasiswa, apabila 
dihubungkan dengan skala interpretasi skornya 
adalah 3.91% yaitu tergolong baik. 
3. Aspek Easy to Remember 
 
- 77 - 
 
Pada aspek ini adalah penilaian dalam 
kemudahan responden mahasiswa dalam 
menginggat tampilan wibesite Siakad saat 
pertama kali mengaksesnya dan dimana saat 
mahasiswa sudah lama tidak mengaksesenya 
lagi apakah masih dapat mengingat tampilan 
dari siakad. 
Tabel 6. Aspek Easy to Remember 
Dari data diatas menunjukan bahwa 
kemudahan dalam pengoperasian website 
Siakad Untan memiliki bobot yang tinggi dari 
responden mahasiswa, apabila dihubungkan 
dengan skala interpretasi skornya adalah 




4. Aspek Few Errors 
Dalam aspek ini adalah penilaian 
dimana responden mahasiswa merasa 
atau mendapatkan website Siakad 
mengalami masalah yang terjadi saat di 
aksese dan merasa terganggu dengan 
hal-hal yang di luar dari tampilan atau 
funggsi website Siakad tersebut. 
Tabel 7. Aspek Few Errors 
 Dari data diatas menunjukan bahwa 
kemudahan dalam pengoperasian 
Siakad Untan dari tidak terdapatnya 
errors atau kendala memiliki bobot 
yang tinggi dari responden mahasiswa, 
apabila dihubungkan dengan skala 
interpretasi skornya adalah 3.78% 
yaitu tergolong baik. 
5. Aspek Pleasant to Use 
Dalam aspek ini adalah penilaian 
responden mahasiswa dalam kepuasan 
dan kenyamanan menggunakan 
website siakad Untan dan 
mempermudah responden mahasiswa dalam 
melakukan hal-hal yang berkaitan dalam 
perkuliahan yang terdapat dalam website 
Siakad Untan. 
Tabel 8. Aspek Pleasant to Use 
Dari data diatas menunjukan bahwa kemudahan 
dalam pengoperasian Siakad Untan memiliki bobot 
yang tinggi dari responden mahasiswa, apabila 
dihubungkan dengan skala interpretasi skornya 
adalah 3.95% yaitu tergolong baik. 
c. Analisa dan Pembahasan 
Berikut adalah analisa hasil pengolahan dan 
penelitan yang telah dilakukan. Berdasarkan analisa 
dan pengolahan data yang terdiri dari penentuan 
jumblah responden, penentuan karakteristik 
responden, uji validitas, uji reliabilitas dan 
perhitungan usability berdasarkan Nielsen dengan 
metode Usability testing adalah sebagai berikut: 
1. Jumblah responden yang ditetapkan ialah 
menggunakan rumus Purposive Sampling dengan 
syarat dan ketentuan  yang sudah dijelaskan pada 
bab sebelumnya 3.2.6 yaitu 50 responden dimana 
responden nya adalah mahasiswa aktif Teknik 
Industri Untan angkatan 2019. 
2. Karakteristik responden yang didapatkan ialah 
terdiri dari 37 orang laki-laki dan 13 orang 
perempuan dengan rentang usia 18 sampai 20 
tahun, dimana responden dengan usia 18 tahun 
ada 23 orang, responden dengan usia 19 tahun 23 
orang, responden dengan usia 20 tahun ada 4 
orang. 
3. Hasil uji validitas dengan jumblah responden 
sebanyak 50 orang menunjukan semua item 
atribut penelitian valid. Nilai r-tabel adalah 0,279, 
sedangkan nilai r-hitung terkecil terdapat pada 
indikator few errors pertanyaan no 2 dengan nilai 
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482. 
4. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan 
dengan kuesoner usability memiliki nilai 
alpha 0,957, dimana menunjukan bahwa 
kuesioner usability reliabel. 
5. Hasil perhitungan untuk mendapatkan 
kepuasan dan kenyamanan dalam 
menggunakan web Siakad Untan dengan 
usability berdasarkan Nielsen dengan 
metode usability testing mendapatkan nilai 
3,90%. Berdasarkan tabel skala 
interpretasi nilai tersebut menunjukan 
bahwa responden mahasiswa sudah puas 
dan nyaman dengan menggunakan web 
Siakad. 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
Evaluasi Usability Berdasrkan Nielsen Model 
Menggunakan Metode Usability Testing pada 
Web Sistem Informasi Akademik Universitas 
Tanjungpura, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Dalam hasil perhitungan Usability testing  
menurut Nielsen model menghasilkan 
nilai pada tiap indikator yang berbeda-
beda yaitu pada indikator Easy To Learn 
mendapatkan nilai 3,86%, berdasarkan 
interpretasi skor yaitu baik. Kemudaian 
Efficiency To Use mendapatkan 
skornya 3,91% juga dikatakan baik, 
kemudian Easy To Remember 
mendapatkan nilai skornya 4,00%, 
untuk skor indikator ini mendapatkan 
nilai yang paling tinggi dari indikator 
lainnya. Setelah itu ada indikator Few 
Errors dalam indikator ini dimana 
skornya adalah 3,78% menjadikan 
indikator ini memiliki skor terendah dari 
semua indikator yang ada, namun 
berdasarkan skor interpretasi, skor ini 
masih juga tergolong baik, untuk 
indikator yang terakhir adalah Pleasant 
To Use mendapatkan skor interpretasi 
adalah 3,95% dan masih tergolong baik 
baik juga. Untuk skor komulatif dari 
seluruh indikator yang ada mendapatkan 
nilai skor yaitu 3,90%, yang berarti 
usability testing pada web siakad Untan 
adalah tergolong Baik atau tinggi. 
2. Hasil analisa usability dari masing-
masing indikator memiliki nilai 
yang berbeda, jika disimpulkan 
maka dari responden menganggap 
bahwa aspek tampilan pada Siakad, 
fitur-fitur dalam web, link-link yang 
dapat diunduh, kecepatan web 
membuka halaman serta ketidak 
nyamanan saat mendapatkan top up 
iklan atau sebagainya yang terdapat pada 
Siakad Untan perlu diperbaiki dan 
ditinggkatkan, sehingga web siakad dapat 
diakses secara mudah, cepat dan dapat 
dimanfaatkan semaksimal mungkin sebagi 
kebutuhan informasi.  
3. Komulatif skor total dari usability 
menunjukan dimana nilai usability berada 
pada kriteria yang baik atau tinggi jika 
merujuk pada interpretasi skor yang ada, 
nilai usability yang didapat yaitu 3,90%. 
Sehingga hasil analisa menunjukan bahawa 
Siakad Untan mudah digunakan dan 
dipahami oleh pengguna baru. 
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